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KATA PENGANTAR

Selama ini saya berpikir bahwa nanti ketika akhimya saya m'enulis bagian
Kata Penganiar dari skripsi ini, saya akan mampu memahami luapan
kegembiraan Archimedes yang berlari-lari telanjang karena menemukan jawaban
atas pertanyaan yang selama ini mengganggu pikirannya. Sekitar satu tahun
saya ganggu pikiran sendiri dengan skripsi ini. Bahkan sampai detik inf pun saya
tidak bisa merasa ‘gembira’. Mungkin yang saya rasakan adalah saya ...
telanjang. Saya tidak tahu apa-apa.

Ya, saya merasa begitu kecil —terlalu kecil bahkan- jika dibandingkan
dengan alam raya yang tidak pernah saya bisa mengerti sepenuﬁ-p‘enuhnya.
Pemikiran ini sungguh tidak ada artinya dibandingkan ide-ide hebat di luar sana.
Tulisan sederhana ini amat tidak berarti dibandingkan dengan berlembar-lembar
catatan tentang kemajuan pengetahuan urnat manusia. -

Untuk itu, saya mengucapkan banyak terimakasih pada semua pihak
yang telah membartu saya dalam menyelesaikan skripsi inl. Tanpa bantuan
kalian semua, tulisan ini hanya gagasan belaka. Bantuan yang amat berarti
teruiama datang dan Bang Wiman yang tefah bersedia 'dijebak’ untuk
membimbing saya di tengah kesibukannya. Terimakasih atas ‘pertengkaran
rutin’nya setiap Senin-Kamis. Bang Wilmanlah yang mengakrabkan saya dengan
rute Raden Saleh-Depok-Pondok Bambu-Bintaro.

Untuk Bapak Heman Endro dari LIA Kota, Bapak F.X. Mustapa dari
Budhaya || dan tante Anneke dari Cita Buana berikut seluruh staf pengréijar yang
telah menjadi responden, terimakasih aias kesediaannya membanty proses
pengumpulan data. ‘

Buat Papah dan Mamah selaku "sponsor utama’ skripsi ini, terimakasih
agtas dukungannya. Untuk Uti dan Tatah yang membantu mencari subyek di
Pramuka dan entah di mana lagi, terimakasih atas semangainya. Buat Duma,
Steve dan Yudhis, terimakasih atas kegigihannya mengajak hura-hura. Untuk
adik-adikku tersayang : Citra, Tomi dan Emma, Jami! dan Tusi, terimakasih atas
dorongannya. Kalian semualah yang tak lelah menyalakan sémangat yang sering
sekali padam dan lenyap.

Untuk Alexander Sihar Pumawan, teman terbaik. Terimakasih karena
telah bersedia berbagi ‘masa kini’. Gita yakin karnu pun tahu bahwa ‘masa kini'

Profil makna..., Gita Widya Laksmini, FPsi Ul, 1999



itu tidak pemah ada, sekedar area imajiner yang diciptakan untuk menjembatani
yang telah berlalu dan yang akan datang kemudian. Untuk itu Gita sangat
berterimakasih, karena yang kamu bagi bukan sekedar hal-hal yang nyata ...

Buat Rima Olivia tercinta, teman sepanjang jalan. Terimakasih karena
bersedia memberi kenyamanan, maaf, ruang, dan waktu. Kamu adalah satu dari
sedikit sekali orang yang bisa membuat saya merasa nyaman dengan diri sendiri.

Untuk teman-teman di Ponti Huis : Adih, Adoy (senasib kita kali ini), lkem,
indra, ivan, Wahyu dan seluruh penghuni gelapnya, terimakasih atas
kebersamaannya selama ini (baik saat membuat onginal version maupun revised
edition). Terimakasih pula karena mengijinkan éaya menjadi ibu rumah tangga,
kalian telah membantu saya menjadi perempuan. Untuk teman-teman di-Payung
Sosro, Kantin dan Gedung D : Andry dan Brian, Anast , Atjoen, Anye, Bram,
Cahyo dan ikarie, Judith, Juang, Nelden, Uning, Ucok, Yvonne dan semua yang
tak dapat disebutkan satu per satu, terimakasih atas waktu-waktu yang
menyenangkan dan tidak menyenangkan sefama ini. Dari saat-saat bersama
kalianlah saya belajar tentang hidup. Untuk Aufiklarung, terimakasih karena telah
menyediakan ruang untuk ‘menangis’ dengan balk dan benar. Unfuk PMA,
Bengkauw dan Mandarijns yang telah membesarkan saya selama di Psikologi,
terimakasih karena telah bersedia menjadi ‘rumah’ buat saya.

Terakhir, saya sepertinya ‘terpaksa’ untuk terimakasih kepada Yang
Maha Kuasa, Tuhan. Terimakasih atas hidup yang telah diberikan sarnpai detik.
Terimakasih atas masa lalu dan masa depan yang telah disiapkan buat saya,
yang pasti saya acak-acak, yang kemudian pasti tertata rapi kembali entah
bagaimana caranya. Terimakasih untuk rasa ‘cinta’ dan rasa ‘bukan cinta’ yang
telah diajarkan selama ini. Terimakasih banyak karena telah berani-beraninya
‘menelanjangi' saya di semesta raya ini.

...eureka,..

penulis.
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